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Pendabuluan

Studi kasus adalah centa yang digunakan sebagai alat pengajaran untuk menumjukkan penerapan
teon atau konsep pada situas nyata. Bergantung pada tujuan yang ingin dicapai, kasus-kasus dapat
didnsarkan padu fakta dan deduktif di mana ada jswsban yang benar, atau dapat berdasarkan
kontcks i mana terdapat beberapa solusi yang mungkin, Berbagai disiplm almu telah
mengpunakan sudi kasus, termasuk humaniora, ilmu sosial, ilmo pesgetabuan, rekavazss, hukom,
bisniz. dan kedokteran.

Contoh penerapan dalem kehidupan nyats sdalah misaloys ketika belagar tentong teor chononnm
dalam kelas. Alih-alih hanya membaca teori-teori vang abstrak, Ands diberikan scbuah kasus myata
lenfang bagaimana seorang pengusahs menghadapd tantangan ckonomi dalam mengelola
bisnisaya. Anda dan teman-teman sckelas Ands kemodian mengznalisis situasi tersebul
menerapkan konsep ekonomi yang telaly dipelajan, dan mencan solusi untuk masalah yang
dilhadapi oleh pengusaha tersebut, Ini membaniu untuk mengerti bagaiman eon ekonomi dapat
diaplikasikan dadam situasi dunia ovata dan melatih keterampilan pemecaban maszalah serta
analigis Anda

Stratcgi pembelajaran Cave Meihod Teaching and Learning (CMTL )y adalah pendekatan vang skiif
dan partisipatif dalam proses pengajaran dan pembelajaran di kelas. Metode ini fekus pada
penggunaan studi kasus {case study) sebagas bahan ajar utama untuk memahami dan menganalisis
sitsasi kehidupan mvaia vang kKianpleks dalam berbazai bidang, seperti bisnis, manajemen, ilmu
sosial, kedokteran, dan lain sehagainya.

Manfani dam drafegi pembelajaran CMTL adalab: 1) Menmngkatkan keterampilan analisis,
pemecahan masalah, dan keitis mahasiswa; 2) Meomfasilitasi partisipasi akof dan diskusi antors
mahasiswa; 3) Menerapkan pengetahuan teeritis dalam siuasi nyvata; 4] Mengembangkan
kermumpuan mahasiswa untuk bekerja secara kelaborati £ dalsm mencari solusi; dan 3) Memotivas
belajar karers mahasiswa berperan kil dalam memabami maten,

Nemun, strategi pembelajaran CMTL juga memiliki beberapa tantangan, seperti membiguhkan
wakiu dan persiapan vang mtensif bagl dosen dalam memnihh kasus dan memdasilitas) diskusi
Selain i, beberapa malwsisws mungkin merssa Kurang nvaman berbicara di depan kelas atao
menghadapi kasus vang kompleks., Oleh karena it pendekatan ini barus diterapkan dengan
hijaksana don disosusikan dengan kebutulan dan karaktenstik kelas vang borbeda.

Dengan  mengmplementasikan  strategi  pembelajaran CMTL dengan baik, dosen  dapae
menciptakan lingkungan pembelajaran yang interaktif, menantang, dan relevan dengan dunia
nyata. Mahasiswa dapat mengembangksn pemahaman mendalam tentang situasi yang kompleks
dan belajar bagaimana mengatasi masalah dengan pemikiran krins dan kolaboratif, CMTL juga




mencipiakan lingkungan yong merangsang diskesi dan pemikivan kritis di kelas, membaniu
mahasiswa untuk menjadi pemecah masalah yang lebih efektif. Dengan demiksan mahasiswa akan
mengalami pembelajoran vang lebih akof, efektif, dsn bermakna, serta mengembangkan
keteramipilan yang relevan dengan kebutuhan profesions mereka di masa depan.

Tujuan dari sub bab ini sdalah untuk menjeleskan pentingnva stwli kasus sebaga alat pengajaran
vang digunakan uniuk menempkan feen atoe konsep pada siluasi oy, apalagl khusus di
Indonesia Program Merdeka Belajar sedang dijalankan (Kennedy, et al., 20221

Pembalsan
Konsep Dasar (Columbia Univ., 2022; Ulinagis edu)

Kasus adalah cerita, situasi, contoh daty vang dipilih, sau pernyalaan yang meanya) ikan isu-isu,
situast, otay pertanyaan yang belum terselesaikon dom menimbulkon kemguan, Motode pengajaran
dergan pendekstan kisus (Case Method Teaching and Learafog) adalah bentuk akuf dard insimksi
vang berfokus pada sebuah kasus dan melibatkan siswa dalam pembelajaran dengan cars
berprakiik. Kasus-kasus ini bisa berupa kisah nyata atau rekaan yang mencakup "pesan
perdidikan” atau mencentakan peristiwa, masalah, dilema, atau isu teoritis atau konscptual yang
memerlukan analisis dan/atsn pengambilan keputsan. (Golich, 2000 Herreid, 2007; Davis, 2004)

Metnde pengajaran berbagis kagsus mengimulasikan simuasi duniz nyata dan meminta siswa uniuk
aktif berhadapan dengan masalal-nusalah kompleks, Desgan metode i, siswa dibadapkan
dergan masalah-masalah nyvita yang relevan dengan konteks kehidupan nyata, schingga mencka
akil wrlibar dolam proses pembelajaran Jdan membangun pemahaman mensdalam.  Diskos
kelompok atan kelas yong aknf mendoromg siswa untuk berpikir krits, berkolaboerast, dan
memecahkan masalah secam kreatif, sementara juga mengembanghkan keterampilan analitis dan
pengambilan keputusan yang kuat. (Andersen, & Schiano, 2004; Lundberg, 2011}

Selain dar definisi di aras, metsde pengajaran (atu pembelajarany berbaziz kasus (Hlinois edu):

1) Kemitraan antara Siswa dan Gura'dosen sera & Antara Siswa. Metode kasus melibatkan keeja
sama anbara siswa dan gury, serta antan sisea satu sama fain, [nd actinga, dalam metede ind,
belajar ndak hanya berpusat pada guru yang mengajar, tetapd juga pada partisipasi aktif siswa
dalam berdigkusi dan berkolaborasi.

21 Mendorong Pembelajaran Kontekstual yang Lebih Efekuf dan Penyimpanan Jangka Panjang.
Metode kasus membaniu siswa uniuk belajar dengan lebih kontekstual, artinya mereka berlatik
memahami dan menerapkan konsep dalam situasi nyvags, Hasilnva, pengetahian vang diperoleh
cenderung lebih baik disimpan dalam ingatan jangka panjang.

31 Mengandung Kepercayaan Bahwa Sisova akan Menemukon Jawaban, Dalam metode kesus, ads
kevakinan bohwas sisws memiliks kopasitas untuk menemukon jewsban otes masaleh atow
pertamyaan yang dinjuksm, Hal im mendorong siswa untuk lebib aku £ dalom belajor dan mencan
pemahaman sendiri.




47 Menjawab Pertanyaan Tidak Hanya "Bagaimana™ tapi "Mengapa®. Metode kazus tidak hanyva
fokus padn bagmmana sesuatu dilakukan, tetap juga mengapa seseatu dilakukan. Ini membanto
siswa memahami lebith mendalam konsep dan privsip di balik suatu stuasi.

51 Membenkan Siswa Peluang untuk "Mengelilingi Masalah" dan Melihat Berbagni Perspektif
Malam merode kasus, siswa diajak untuk melihat sinasi dad berbagai sudui pandang dan
mencari solusi yang mungkin berbeda<beda. Ini mesgembangkan kemampuan meraka untuk
berpikir kritis dan meserima sudut pandong vang beragam.,

Metode pengajamn berbasis kasus banyak digunakan dalam berbagas disiplin ilmu, seperti hubum,
bisnis, kedokteran, dan lain-lain. Ini digunakan untuk mendomong pembelajaran vang lebih efekaf
dan berfokus pada penerapan konsep dan teon dalam sifuas kehidupan nyata,

Adn beberapa jenis kasus don pembelnjaran vang didukung olch masing-masing jenis kasus
fersebut, Beberapn contoh jenis kssus don pembelojoran vang dipromosikon olch masing-masmg
Jenisnya adalah sebagal berikut {Columbia Univ,, 2022);

Kasus Berarah oirecied case). Menyajikan skenario vang diskun oleh diskosi mengeunakan
sejumiah  pertanvaan "berarah” vang dapar dijagwab dari maters kursws. Meningkatkan
pemahaman remang konsep, prinsip, dan fakia-fakea fundamental.

kKasus Dilema atiu Keputusan (dilemma ar decision case), Menvajikan indri cha, institusl, ataw
komunitas vang dibadapkan pedn masalah vong horus dipecohkon. Mahasiswa mungkin
dibernkan hasil sciaraly nyata sefclal mercka menyelesaikan kasus terschut Meningkatkan
keterampi lan pemecakan masalah dan pengambilan keputusan. {Heath, 2015)

Kasus Terputus (bterrypied casel. Menyajikan masalah vang harus dipecahkan oleh siswa
dalam format pengungkapan progresif. Siswa diberikan kasus secara berizhap dan membuat
keputusan sebelum melanjutkan ke bagian benkutnya. Meningkatkan keterampilan pemecahan
migalah.

Kasus Analisis atsu lsu l@ralysis or issue cese). Kasus Analisis atau leu: Berfokus pada
menjawak pertasyasn dan menganalisis situagi vang disajikan, Ini bisa termasuk kasus
"retrospektf” yang menceritakan sebush kisah dan hasileyvs senta membueat sisws menganafisis
opa yong terjadi dan mengapa solusi altcmatsf tidok diambil,

Dengan metode pengsjaran berbasis kasus, siswa dibadapkan pads masalah-masalah nyata yang
relevan dengan konteks kelodupan nyaa, sehinges mercka akuf rerdibat dalam  proses
permbelajaran dan membangun pemahaman mendalam, Diskusi kelompok atau kelas vang akitil
mendorong siswan umtuk bemikic knfis, berkolaborasi, dan memecabkan masalah secara kreatif,
semeniara Juga mengembangkan keterampilan analitis dan pengambilan keputusan vang kuat.

Mengapa menggunakan Case Method Teaehing and Learning (Columbin Univ, 2022}

Penggunaan metode pengajaran berbasis kasus telah terbukti meningkatkan pembelajaran siswa,
meningkatkan  persepsi siswa  temtang peningkatan pembelajaran, serta mencapal  tujuan
pembelagoran. Dosen telah mencatat manfaat instoksional dam kasus-kasus i, termasuk
keterhibatan sisws vang lebith besar dalam pembelajaran mereks, pemahaman siswa vang lebih




mendalam tentang konsep, keterampilan berpikir keitiz vang lebih ko, dan Kemamposn untuk
membuat hubungan antar konten dan melihat masalah dan berbagai sudut pandang. (Bonney,
2015; Krain, 200 6; Thistlethwarte et al., 2012, Yadav et al., 2007

Melalam pembelajaran berbasis kasus, siswva mcinjadi akif dalam mengajukan pertanyaan tcntang
ka=us, melakukon pemecahon masalah, berintersksi dengan dan belagar dan teman-temam sekelas,
menganalisis kosu, dan meranghom kasus wersebur, Mereka belajar bagaimana bekega dengan
informasi erbatas dan ambagu. bemikic dengan cam profesional atau disipliner, dan bertanya pada
din mereka sendiri "apa yang akan saya lakukan yika saya berada dalam sstouasi khusus ini?™

Metode pengajaran berbasis Kasus menghubungkan teor dengan praktik, dan mendorong
pergembangan  keterampilan  seperti:  komunikasi, mendengarkan akef, berpikic  knitis,
pergambilon keputusan, dan keterampilan meiakogmtf, korenn siswa menempkan pengetabuon
konten  kursus, mierenungkon ops yong mercks  ketahui don pemdekotan mercks  dolwm
menganalisis, serts memahami Kasus dengan lebil baik. (Popil, 2411)

Pererapran

Pendeirian Case Method Teaching oved Learming (CMTL ) (Columbia Unav, 2022}

Merode peagajaran berbagis kases memiliki akar sejarab sebagai pendekaran yang berpusat pada
instrukiur vang mengpunakan dialeg Secravie dan cold-colling  namun metode in juga basa diubab
menjadi pendekatan yang lebil berpusat pada pembelagar di mana siswa mengambil peran dan
igzas vang hiasanya ditinggalkan unbek mstrokir,

Kasus-kasus sering digunakan sehagai "alat untuk diskosi di kelss". Siswa sebaiknya didorong
untuk memiliki tanggung jawab terhadap pembeldjaran mercka dan sebush kasus. Pendekatan
berbasiz diskos melibatkan siswa uniuk berpkir dan berkomunikasi entang sebuah kasus.
Imgtruktar dapat menviapkan kegiaton kasus di mana siswa yang melakukan pekerpaan seperm
"mengajukan pertavann, meringkum konen, menghasilkan hipaesis, mengajukan feos, atau
memberikon onalisis kritis", { Lundberg, 201 1; Weimer, 2013)

Peran instruktur adalah untuk membagikan sebuah kasus atin meminta siswa uniuk membagikan
atan membuat sebuah kasus yang akan digunakan dalam kelas, menetapkan harapan, memberikan
petunjuk, dan menugaskan peran siswa dalam diskusi, Peran siswa dalam diskus: kasus dapar
mensakup

i "Starter” diskusi, yang memulal percakapan dengan bertanyi staw memyajikan pertanyasn dian
rekan-rekannya,

2y Fasilitator yang mendengarkan dengan aktif, mengakui kontribusi rekon-rekan, mengajukan
pertanyaan  Rnpetan, menyosen hobungan, dan memositkan kemball percakapan sesua
kebutuhan,

5 Pencatar, yang mencatal poin-poin utama Jdan diskuss, mencatainya Ji papan  tulis,
mengunggahnya ke CourseWorks, atau mengetik dan memproveksikannya di layar.

4} "Wrapper” diskusi vang memimpin ringkasan poin-poin wtame dar diskoss.




Sebelum diskosi Kasus, instukior dapal mepsontshkan analisis kasus dan jenis perianyaan yang
harus diajukan sisws, Bersams-sama manciptaan pedoman Gskes dengan siswia, dan mamanta
siswa untuk mengapukan pertanyasn diskusi. Selama diskesy, mstrukiur dapat mengaiur wakiu,
mengintervensi jika diperiukan (namun sehamsnya siswa yang berbicam), dan menghentikan
diskusi untuk menyimpulkan don meminta siswa merenungkan apa yvang dipelajari dari kegiatan
kasis,

iskusi kosus dopot difingkatkan dengan menggumskan teknologl, Diskesi langsung  dapat
dilakukan melabui video konferensi (misidnya, menggunakan Zoom) atan diskosi asinkron dapat
dilskukan mengounakan alal Diskusl ol Conrse Works {Canvas),

Tetlepas dari pendekaan vang dipilib, penting uniuk menciprakan lingkungan pembelajaran
dimanma siswa merssa ovaman berpartisipasi doalam kegiatan kasus dan belajar satu sama lain,
Lilwar di bivwah ini untik ops entang bagamana melibatkan siswa dalam belagre dari sebuah
knsue dalam bagisn "memulni” dan bagaimana mencipiakan lingkungan pembelajarsn vang
mendukung (Columbin Univ, 20225

17 Debat atau persidangan mengembangkan keterampilan berpikir kntis dan mendorong siswa
untuk mempertanyakan asems vang sadah ada, Membuar strukior (dengan pedoman) dan
memfasilitiss debat antara dus pandangan yvasg bermemangan. Mengatur wakiu dan meminia
sisw merenungkan pengalaman mereka, Siap uniuk berareumentasi dan kedwa sis, Bekerja
dalam tim unink mengembangkan dan menvajikan argumen, dan membehas debat terschut.
Bekerja dalom tim dan menyuson arpumen untuk sisi yang bertentangan dan suat isu.

2} Bermain peranm atow  dengar pendapst publik memshami beragam  swedut  pandang,
mempromosikan pemikiran Kreanf, dan mengembangkan empati. Mengatur permaman peran
dan memfasilitasi pombahasan akhir, Setelah kegiatan selesai, meminia siswa mercounghkan
apet vang mercka pelajari. Memainkan pern vang ditemukon dalam sebuah Kasus, memahami
sudul psmdang pemmngko Kepemingan ving terlibal, Menggambarkan sudul pndang setiagp
pemangku kepentingan yang terlibar,

31 Jigsaw mempromosikan pembelajaran sebava, dan membuat siswa memiliki tanggung awab
terhadap pembelajaran menska. Membentuk kelompok siswa, menogaskan setiap kelompok
bagian kasus untuk dipelajari. Membentuk kelompok bam dengan "shli® eniuk setisp
kelompek sebelumnya, Memfasilitas:  pembabasan akhir,. Benangeung  jawab uniuk
mempelajan  dan  kemudian  mengagarkan matenn Kasus  Kepada teman  sekelompok.
Mengembangkan keahlian ustuk bagian dari masalah, Memfasilitasi materi kasus unfuk
teman sekelompoknya.

41 Clicker case atau Sistemn Bespen Audiens (ARS) adoloh swatu metode untuk mengukur
pemishomian siswi, melibotkan semun siswa untuk merespons pertonyasn, don memulai stou
memingkatkan diskusi kiosus, Pabun metods ini, instruktur menyvajikon sebuah kises seciara
bertahap, disclingl dengan penanysan-pertanyaan menggunikan paform Poll Everywhere
veng dijawob oleh siswa melalul perangkat mobile. Dalam metode ing, siswa diminta untuk
merespons  perfanyaan-petanyaan menggunakan perangkat mobile mereka. Setelah i,




mereka diminta uniuk merenongkon mengapa mereka memberikan jawaban seperti it dan
mendiskusikannya dengan teman sckelas yang duduk di sebelash mereka. Tujuannya adalah
agar siswd dapat dengan jelas mengungkapkan pemahaman mereka tenting knmponen-
komponen dari kosws yang disajikan,

Comtol penerapan "clicker cose” dalam penibelajaran adalah sebagai berikor:

Seorang instrukiur presentasi menzgunakan perangkat Poll Everywhere uniuk menvajikan kasus
kesehatan kepada siswa, Sast presemiasi berdangsung, instruktur menyelingi beberapa pertanyaan
vang berkaitin dengan kasus tersebut. Setigp siswa dimista untuk merespons pertamysan-

pertanyaan tersebut melalui perangkat mobile mereks. Misalnya, pertanyaan bisa bemps "Apa
penyebab dari kondisi kesehatan yang diadami oleh pasien dalam kasus ini? atao " Apa tindakan
vang seharisnya diambal aleh mm medis dalam menghadap situasi ecsebut™, Setelah siswa
mefespons pertanyaan, mercka diminta untek merenungkon mengapa mereka memalil jawaban
tersebat dan berdiskusi dengan temon sckelos mercka untuk saling berbagi pemahoman. Melals
metodke “eficker cose” ind, siswa secar aktil rerlibar dalion belagar din berpikin ks wmang kisos
vang disajikan. Mereks juga memiliki kesempatan uniok berdiskusi dan berkolaborasi dengan
leman sekelasnya, schingga memperdalam pemahaman mercka tentang kasus tersebut. Seloin i,
nstruktur dapai mengukur pemabamen siswa dan mengetahu sejauh mana siswa memahami
komponen-komponen dari kasus tersebut. {Hemeid . 2006)

Pendekatan mengajar kasus haris didesarksn pada jean pembelipran Koeses dan dapa
disesnatkan uniuk kelas kecil, besar, gabungan, dan online, Teknologi instruksional dapar
digunakon dengan berbagai car untuk menyampaikan, memfasilitasi, dan menilad metnode kasus,
Misalnys. modul online dapat dibuat di CourseWorks (Canvas) untuk menyusun pengiriman
kasus, memungkinkan siswy untuk bekerja dengan kecepatan mereka sendin, melibatkan semuoa
pembelajar, babkan mercks vang engean berbicara di kelas. dan meniln pemahoman kasus dan
pembelagoran saswa, Modul dapat mencakup teks, media tersemat dmisalnva mengginakan
Panopio arau Mediathread) vang disusin oleh insrukwr, diskusi online, dan penilaian. Siswa dapa
diminta untuk membaca Kasus danfatay mencaton video singkat, menjawab pertanyaan Kuis dan
menerima umpan bal ik segers, mengrimkon pertanvaan ke dalom diskos, dan berbog sumber
dliryis,

Uptuk memastikan babws siswa belajar dani pendekiran kases, mintalah nereka unwk berbenti
sejenak dan merenunghan apa yang mercka pelajan dan kasus tersebut. Wakin untuk merenungkan
membangun metakogniz siswa Anda, dan ketika refleksi-refleksi ini dikumpulkan, mercka
memberikan Ands wawasan tentang cfektivitas pendekatin Anda dolam mempromosikan
permbelajamn siswa,

Bagaimana Memulairva (Columbia Uiy, 2022)

Untuk menwlai pengajaran dengan mctode studi Kasues  {cose mehod), pocly merncang
pengalaman pembelajaran berbasis kasus vang terencans dengan baik. Pengalaman pembelajaran
ind hares: 1) memotivass keerlibatan siswa, 20 melibatkan siswi dalam proses Belagr, 3)




membants siswa men gembangkan peapetabuan dan keterampilan, dan 4 membul siswa belajar
dan satu sama lain.

Benkut adalah langkah-langkah vang dapat diikuti dolam merancang pengalaman pembelajaran
berbasis kasus (Columbia Univ, 2022):

17 Mentifikasi Tujuan Pembelajaran dan Antisipasi Tantangan
- Penimbangkan slasan mengapa Anda ingin menggunakan metode kasus dalam kursus Anda

dan bagaimana metode ini akan meningkatkan pembelajaran siswa,
Tentukan tujuan pembelojaran vang ingin dicapal melalol metode kasus ini. Fikidon tentang
pengetabuan dan keternmpilan apa vang haros dikuasai oleh siswa.
Tentukan cakupan kissus, apakah bemya schagni aktivites singhkot dalam sto scsi kelas atou
sebugmi kssus yang digunskon dodam seluruh semester, Jika Anda bam pernams kali
menggumibkan meode kisus, muolailah dengan Kasos yang sederhana dan singkal,
Perhatikan tantangan vang mungkin timbuol, scperti kesiapan siswa dalam menghadapi
pembelajaran berbasis kasus, kepvamanan dalam berdiskusi, pembelajaran dam teman
sebaya, dan managmen diskusi, Repcanakan bagaimana mengatasi tantangan-tantangzan
terscbut dalam desain pembelajaran Ands.
Jika Anda ingin siswa menggzunakan keterampilan vang dapast dipindabkan be metode kass
Cmeperti kerja sama tim, lieerasa digitalh, padikan hal tersebut eksplisir,

11 Tetapkan Bagaimanas Anda Akan Menilai Pencapaian Tujuan Pembelajeran dan Rencanok:m

Evolupsi Efektivitos Meiode Kaosus

Tentukan penila jan dan krateria vang akan Anda gunakan untuk mesgevaluasi kirys siswa
atay partisipasi dalam diskusi Kasus,
Eencanakan bagaimana Anda akan n:engevulumu elekiivimas metode Kasus, Rasmpuikan
pmpan balik dan siswa terkait metode yang Ands gunakan.
Pikirkan bagaimana teknolog dapar dimanfaarkan untuk tojuan penilaian, Misalnva, Anda
dopat memberikan kuis caling sebelum kelas, mesermma pengumpnlan ugas secara online,
dtau menggunakan sistem respon audiens (sepemi Pol Everywhere) untuk penilaian formartif,

31 Falih Kasus vang Tepat dan Persiapkan Pengirimannya
Tentukan di masa metode kasus akan diterapkan dalam wratan pembelajacan kursis.
Pastikan bahearn kazos yang dipilibh memi ki tingkot kompleksites yong seswal. Pastikon jugn
kasus tersebut inklesif, relevan secors budaya, dan dopat dimengerti oleh siswa,
Persiapkan materi dan bahan yang diperokan untuk menyajikan Kasus kepada siswa, seperti
bacaan, mater audioviswal, aau modul di placform CourseWorks | Canvas),

4) Rencanakan Diskusi Kases dan Peran Akuf uniuk Siswa
Tentukan peran Anda sebagai fasilgator perbelajaran berbasis kasus. Bagaimana Anda akan
miemiodelkan analizis kasws untuk siswa? Anda bisa menyajikan sebual kasus singkat dan
mendemonstrasikan pendekatan Ands dan proses pembelajaran dari kasies tersehar,
Gunakan pedoman diskast yang melibatkan masukan dan sswa Anda.




Dorong siewa untuk bertanya dan menjawab peranyann, merangkum pekerjaan mereka,
mencetat, dan mengevaluasi kasus.
Jika siswa akan bekera dalam kelompok, teniukan bagaimana kelompok akan erbeniuk,
pkuran kelompok, instruksi vang skan diberikan, bagaimana memastikan parfsipasi semua
siswil, dan apa vang harms mereka serahkan, Coba pertimbangkan spakab teknolog dapat
dimanfaatkan dalam bidang ini.
Perimbangkan siswa dengan kemampuan kognitif dan fisik vang bersgam dan bagainsina
mereka bisa berpartisipas dulam kegiatan'diskuss, termasuk vang melibatkan eknsdogi.
51 Persiapan dan Harapan Siswa

- Kemunikasikan teotang metode kasus kepada siswa Anda, Jelwkan tujean pembelajoran
berbasis kasus din hamapan parsipass siswa,
Tentukan persiapan dan/stan tugas siswa vang harus disslesaikan untuk belajar dan kasus,
Misalnya, siswa dapat dimintn untuk membaca kasws sebelum kelus, menonton video kasus
sebelum kelss, berpartisipasi dalam diskos: di ConrseWorks, meagitimkan memo sngkat,
menvelessikan ugas menulis singhat untuk memenksa pemabaman mereks enting kasus,
mengambil peran khusus, atan mempersiapkan presentasi kntik selama diskusi di kelas,

Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, kita dapat merancang pengalaman pembelajaran
berbasis kasus yang efektif dan mendorong partisipasi aktif’ serta pemabaman mendalsm darn
siswa. Berikut adalah beberaps contoh pencrapan strategi pembelajaran Case Method Teacking
e Lecening ACMTL) dalam berbagai konteks pendidikan:

11 Studi Kosus Bisnis, Dalam progrom studi bisnis, dosen menyajikan schush kisues bisnis yang
melibatkin perusabmn nvata dengan tantangan bisnis yang kompleks, Mahosiswa dimint
untuk menganalisis siuasi perssabosan., mengidentifikasi masalah wama vang diladapi. dan
mengusulkan solusi vang memungkinkan. Diskusi kelas berfokus pada pemecahan masakah dan
pengambilan kepulusan strategis. Mahasiswa juga berperan scbagai tim konsultan yang
berkolaborasi untuk memberikan rekomendasi kepada perusabaan terse b,

21 Stedi Basus Hukum, Dalam program studi hukom, dosen menyajikan kasus hukum ving
mengeambarkan sivasi kelndupan nvata vang melibatkan konflik hokum, Mahasiswa haros
mienganalisiz fakta-Fakts kosvs, mengidentifikasi isw hukwm yane relevan, dan memberikan
argumentasi hukum vang kvat untuk mendukung pandangan mercka. Diskusi kelas berfokus
pada penalamn hukum dan interpretus ondang-undang yang berlaku

31 Swedi Kasus Kedokteran. Dalam program studi kedokteran, dosen menyvajikan kases mediz yang
kompleks don memerlukan diagnesis dan pengobatan vang  wepat. Mahesiswa  harus
menganalisis gejala, mencan talu penychab penyakit, dan metancang rencand perawatan,
Driskusi kelas berlokos pada pengetahvan medis, etika, don peogambilan Keputosin klinis,

41 st kasns Pendidikaon, Dabam program stodi pendadikan, dosen manyajikan Kasos-kasis
pendidikan yang mencakup sitsast nyvata dalen Kelas ataw sekolah, Maohasiswa  haros
mienganalisis tantangan perrbelajaran den pengajaran, mengideniifikasi strategi yvang efeltil,
dan merencanakan intervensi pendidikan yvang tepat. Diskusi kelss berfokus pada metnde
pengajaran dan pembe ajaran yang imovacf.




51 Soudi Kasus Sosial. Dalam progeam sedi sosal, dosen menyajikan kasus sosial yvang
melithatkan masalsh sosial kontemporer, seperti kemiskinan, kekerasan, atau kesenjangan
soskal. Mahasiswa harus menganalisis akar masalah, mengidentifikasi dompaknys, dan
merumuskan rekomendasi kehijjaksn sosial. Diskusi kelas berfolus pads solus) sosial yang
berkefinjuian,

B Stedi Kasus Lingkungan, Dalam progeam studn limgkoungan, dosen menvankan  kasus
lingkungan veng relibakan masalsh linghungan yang kompleks, sepert perubshan iklim,
degrodasi  hobitaf, otow  podusi, Mohasisws  harss menganalisis  dampak  lingkungen,
miengidentilikas aktor din kepenmtingan vang terlibat, dan merumusksn strategi pengelolaan
lingkungan veang berkelanjutan, Diskusi kelas berfokes pada keberlanjuian lingkungan dan
tangrung jawab sosial.

71 Stedi Basus Teknologi, Dalam program studs teknodogi, dosen menyajikan kKasus yang
melithatkan pengembangan dan implementasi teknologi vang kompleks, seperti kecerdasan
buatan, feterner of Things (T, atav tekpologi Blockeham, Mahasiswa haris menganalisis
implikasi eknolog, mengidenifikas potensi manfaat don risike, dan meremuskan strategi
penerapan teknolog vang tepat. Diskusi kelss berfokus pada inovasi reknologi dan dampaknya
pudn mzsyarakat.

81 Studi Kasus Komunitss, Dalam program studi kajian masyarakat ataw sosial, dosen menyajikan
kosus-kusus yane melibotkan tuntangan dan potensi dalom sebonh komunitns terenie, seperti
komunitas adat, kemunites mmigran, staw komonitas morginel, Mohasiswe hams menganolisis
dinamika sosial, budaya, dan ckomomi kemunitas, mengidentifikasi poienst solusi partisipatif,
dan merumuskan siratzgi pemberdayasn komunitas. Dhiskusi kelas berfokus pada pemaehaman
mendalam tentang realitas Komuonias dan kerangka kerja untuk pembangunan berkelanjutan.

91 Stedi Basus Internasional, Dalam progrm stedi hebungan intemasional ataw diplomasi, dosen
mienyijikan kaseskasus vang melibatkon konflik sau kerjasama antar negara, Mahasiswa
harus menganalisis fakor-fakior pelink, ekommi, dan sosial yang mempengaruhi bubengan
mternasional, mengidentifikasi pilihan kebijakan. dan merumuoskan strategi diplomasi. Diskusi
kelas berfokus pxia su-isu global dan upaya kolaboratif untuk mencapu perdamaian dan
keamanan,

Berkut ini beberpn contoh kasus yang dapat digunakan antek merancing  pengalaman
permbelajaran bertasis metade studi kasus (ease mesfod )

11 Kasus Dilerna Enks di Bidang Keschatan
Deskripsi Kasus: Seorang dokrer dihadapkan pada dilema etika ketika seoming pasien yang
mendenita penyakit serius meminta untek mengakhae hidupnyva dengan bastuan mediz. Pasien
tersebt  berpendapat bahwa hidupnyn telah sangwt menderita don tidak ada  herapon
penyembuhan, Mamun, sebagm seorang dokter, dia juge dihedopkan pada sumpeh dokier dan
ctikn medis untek menyelamatkan nyawa pasien. Tujuan Pembelajoran: Memahami dilema
crika di bidang keschatan. mengembangkan kemampuan analisis, dan mengambil Xepniusan
berdasarkan prinsip etika dan profesionalisme .

1) Kesus Perencanonm Bisnis




Deskripsi Kasus: Seorang pengusals berencana uniuk membuka bisnes baru i bidan g makanan
dan minumen. Dia harus mempertimbangkan berbagai sspek seperti lokesi. target pasar,
persaimgan, strteo pemasaran, dan keusngan. Namun, dia memiliks snggaran yang terhatas
dan horus membuat keputusan bijaksang ontuk memastikan kesuksesan bisnisnyi. Tujuan
Pembelajaran; Mengajarkan siswa fentang perencanaan bisnis, analisis pasar, dan pengambilan
keputusan yang tepat dalam kondisi vang terbaias.

3) Kesus Konflik Tim di Tempat Kerja
Deskripsi Kosus; Schush tim proyek di peresshaan mengalami konflik internal antarn anggota
tim. Setiog mggots memiliki pendekatan dan pandangan yang berbeda dadam menvelesaikan
provek, Konflik ini mempengzarahl prodekiivites tim dan kealiss sl pekesgan, Tejen
Pembelajaran: Memahami dinnmika konflik tim, meningkatkan keterampilan komunikask, dan
miengatasi mosalah kolaboratit dalam lingkungan kerja.

4) Kosus Penyelesaian Sengheta Hukum
Deskripsi Kasus: Dua pihak terlibat dalam sengketa hukum yang kompleks terkait hak cip,
Mereka memiliki argumen vang berbeda mengenm Kepemilikan imelekioal ata sebuah inovas
reknologi. Kasus ini hares diselesaikan dengan cara vang adil dan sesoai dengan ondang-
undang hak cipta. Tujuan Pembelajaran: Mengajorkan siswa testang hokum hak cipia,
mienganalisis argumen dan bukt hukum, dan memahami proses penyelesaion sengketa.

Uniuk persiapan kelas, mintalab siswa untuk berpikir tentang pertanyaan-pert snyann seporti: Apa
masalahnya stan keputusannya’ Siapa pembuat keputusan utama? Siapa omng lun vang terlibat?
Apa yang menyebabkan masalah ini? Aps beberapa asumsi ataw mwjuan yang mendasaringa?
Keputusan apa vang larus diambil? Apakah ada respons altemmatit™? (linois edu)

Contohi-contoh keses i ates dapat disdaptss dan diteropkan sesuni dengan kebutuhan dan fujuan
pebelajaran dalam mata pelajaran atan kuesus tedentu. Dengan menggunakan nmetode spedi
kasus, siswa akan terlibat secara akifl dalam memahami dan mencari solusi atas situasi yang
kompleks. schingga meningkatkan kemampoan berpikir kritis dan pemecahan masalah,
Pencrapan strategi pembelajaran Case Method Teaching and Leaming {CMTL) menciptakan
pengalaman pembelajaran yung mendalam, infecaktit, don kontekstunl bagi mshasiswa. Diskusi
kelompok  sfaw kelas yang aktif mendorong partisipasi mahasiowa, pemikican kritis, dan
pernecahan masalsn yang kreanf. Dengan merangkul simasi nvata dan koateks kehidwpan nyana,
CMTL membamu mishasswa mengembangkan keterampilun analitiz, kemampuan beepikie keitis,
dan perspekif yang lebib luas dalam menghadaps tantangan dunia nyata.

Kesimpulan

Metode pengajaran berbasis kasus [ Case Merhod Teaching ard Learning atan CMTL) merupakan
pendekatan aktif yang mendorong siswa untuk ferlibat dalam pembelajaran melalu analisis dan
pemecahan masalah pada situas nyata, Metode int memungkinkan siswa untuk memahami konsep
dan teori dalam konteks kehidupan nyata, mengembangkan keterampilan analitis, berpikir kritis,




dan pengambilan kepuiusan vong kuat, Terdapar beberapa jenis kasug, seperti kasus berarah,
dilema, terputus, dan analisis, vang masing-masing mendukung pembelajaran spesifik.

Pencrapan metode ind sangat luas dan dapat digunakan dalam berbagai disiplin ilow, seperti bisnis
hukum, kedokicram, dan banyak lagi. Jenis kasus yang borbeda. seperti kasus berarah, dilema, atau
analisis, dapat digunakan unbuk mencapai tjuan pembelajomn vang berbeda, Pendekatan CMTL
Jugs dapal disesuaikan demgan ukuran kebas, lingkungon pembelajaran, dan weknolog insiruksiomnal
vang tersedia,

Dralam memula pengajaran dengan metode sudi Kosus, penting untuk merancang pengalaman
pernhelagaran vang bak dengan mengidentifikasi nujuan pembelajaran, memilib kagis vang sesiai.
mrenyiapkan diskus, dan memastikan panispasi aktif sera refleksi siswa. Penggunaan metode ini
membantu siswn mengembangkan keterampilin komunikosi, bermikir kritis, berdkolabornsi, dan
memecahkan masalsh, sombil menguitkan teon dengan praktk dolom konteks kehidupan nyota
Dengsn memaduksn elemen-clemen ol pendekatan CMTL dapat menciptakan pengalaman
pembelajaran yang bermakna dan mendalam bagl siswa, mempersizpkan mercka uniuk
menghadapi tantangan dunia nysta dengan pemahaman dan keterampilan yang kuat.
Langkah-langkah dalam menncang pengalaman pembelagmran berbazis kasus  melibatkan
pemilihan kasus yvang sesuai, merencanakan diskus: dan peran siswa, serta memperaapkan siswa
dengan fugas-tugss yang relevan sebelumnya, Penting ontuk membangun Iingkungsn yang
mendukung partisipns aktit siswe dan merenungkan hasil dort metode kasus vang digunakon, guns
terus memperbaiki pendekaton tersebut, Dengan cara i, pendekistan CMTL dapat memberikan
pembelajuran yang bermakng  dan omembantu siswa mengembangkan  keterampilan  yang
diperiukan dalam dunia myata.

Penggunsan metode im telah terbukti meningkatkan Eeterlibatan dan pemalaman  siswa,
mengembangkan keterampilon berpikir kritis, serta memfiasilitas: penerapan konsep dalam situas:
kehadupan nyata. Pendekatan pendidiksn kasus dapat disesumkan dengan tujuan pembelajaram
kursus, hatk dalam kelss kecil, besar, gabungan, atau online, Teknologi msiruksional dapai
digunakan unuk memfasilitasi, menvampaikan, dan menilai metode kasus, termasuk melalu
diskusi online dan penggunaan alat-alat interake § seperti platform respon audicns.

[haftar Pasiaka
feferences

Andersen. E. and Schamo, B {20045 Traching with Cases: A Practicel Guide. Harvard Business
Fress.

Bonney, K. M. (2015). Case Study Teaching Method Improves Student Performance and
Perceptions of Learmng Gainst, Jormal of Microbiodoey & Biodoey Edvcetion, 1601], 21
I8, htps:idoi.org/ 1001128 mbe vI6i1 846




Columbia Univ, {2022} Case Method Teaoling and Learniong ot Cofimbin, Center for Teaching
and  Leaming, Columbia University.  hitps:/ctl.columbia edw/resources-and-
tec hnol opy/case-method-eaching-learning/

Drarvis, B.GL (2009 Chapeer 24 Case Studies. In Toods o Neacling, Scoond Edition, Jossey-Bass

Crarvin, DAL (2003). Making the Case: Professional Education for the world of practice. Harvard
Magazine. September-October 2003, Volume 106, Number L, 56-107.

Geolicly, VL {2000} The ABCs of Case T-l‘:ﬂ.-thi:'l.g. Tenterviational Siudies Fﬂ::lrmr.'ﬂ're:s. 1. [E-20

Crolich, WL, Boyer, M; Franko, P; and Lamy, 5. { 200K} The ABCs of Case Teaching. Pew Case
Studics in Intemational Affairs. Institute for the Study of Diplomacy.

Heath, ). | 2015}, Teaching & Writing Caves: A Procticad Cadde. The Case Center, UK.

Herread, C.F {200 1), Case Stady Teaching. New Directions for Teaching and Learming No.o 128,
Himder 2011, 31 —H).

Hesreid, CF [Ii]m:l. Stert with o Sﬂr.lrj." The Craen .'S'Jr:.-.ll_l.' Method af Tp-'m:'ﬁ'f.lrg r:.lnrl'r.'gr Sedence,
Matioral Science Teachers Association, Available as an ebook through Columbia Libraries,

Herreid, C.F (20004, “Clicker™ Cases: Introducing Case Study Teaching Inte Large Classrooms.
Jaerngd i Cerllege Science Teachins, Ot 20HH, 36020
https ¥isearch proquestcom/dooyi ew 200323718 pg -ongsite=gscholar

hinois edu, Fhe Case Medhod, Center for Innovaion in Teaching & Leaming. University of
Hlimeis at Urbama-Champaign. Diekses tonggal (2082023, dun: hetps:eitlillmois.edu/onl-
101 Ateac hing-deamingresources tesc hing-strafegies the=case=methixd

Kennady BS. 1., Situmorang R.. Simanjuntak G., Duba LM, (2022). Evaluasi Pembelajaran Di Era
Pandemi Covid-19; Sud Independen Bersenifikar Program Sckolah Ekspor, Prosiaiog
Undergraduiate Stdenis Watioml Seminar English Education Study Program STEIP PGRI
Facitan.

Thistlethwaite, 1.E; Davies, D, Ekeocha, 5 Kidd, 1L.M.; MacDougall, C; Matthews, P.; Purkis,
I Clay D 4 2001 I}, The effectivencss of case-based leaming in health professional education:
A BEME svsematic review, Medicol Teacher, 20025 34(0): ed2] - 44

Yadav, A.; Londeberg, M 2 DeSchrpver, M Dirkin, K_; Schiller, N A Maier, K. and Herrend, CF.

(2007), Teaching Science with Case Studics: A National Survey of Faculty Perceptions of
the Besefits and Challenges of Using Cases. Jawraal of Callege Science Teaching, SeptiOe

2007, 371,

Weimer, M. (20030 Leomer-Centered Teaching: Five Rey Changes fo Praciice. Secorsd Edition,
Jossey-Bass,




MODEL STRATEGI PEMBELAJARAN CASE METHOD TEACHING
LEARNING

ORIGINALITY REPORT

13, 13, 0O O

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

lppmp.uns.ac.id 7
Internet Source %

id.scribd.com 2
Internet Source %
journal.universitaspahlawan.ac.id

3 Ot
nternet Source 0

ejournal.unib.ac.id 1 o
0

Internet Source

-~

eprints.unm.ac.id <1 o
0

Internet Source

o

pendbio.ulm.ac.id <1
Internet Source %

B B

repository.uki.ac.id <1y
0

Internet Source

radhiahdhiasetia.blogspot.com <1 o

Internet Source

adoc.pub <1 %

Internet Source




eprints.uny.ac.id

IntErnetSource y <1 %
mafiadoc.com

Internet Source <1 %
www.gankoko.com

Internet S%urce <1 %

Irene Octavia Rossytasari, Eunice Widyanti <1 y
Setyaningtyas. "Meta Analisis Model Problem ’
Based Learning (PbL) terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar",
EDUKATIF : JURNAL ILMU PENDIDIKAN, 2021
Publication
malavida.co.id

Internet Source <1 %
originsofautism.com

Inter§et Source <1 %
zombiedoc.com

Internet Source <1 %

Exclude quotes Off Exclude matches Off

Exclude bibliography On



MODEL STRATEGI PEMBELAJARAN CASE METHOD TEACHING
LEARNING

PAGE 1

PAGE 2

PAGE 3

PAGE 4

PAGE 5

PAGE 6

PAGE 7

PAGE 8

PAGE 9

PAGE 10

PAGE 11

PAGE 12




